






Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diperoleh kesimpulan yang 
berkaitan dengan bentuk ketidakadilan gender dalam naskah drama Mega-mega 
karya Arifin C Noer yang tergambar didalam naskahnya dan nilai pendidikan 
karakter yang terdapat dalam Naskah drama Mega-mega. Sebagai berikut: 
Bentuk ketidakadilan gender dalam naskah drama Mega-mega karya Arifin C 
Noer yang dialami oleh tokoh perempuan yang bernama Retno dan Mae, 
diantaranya:  
1. Pertama, marginalisasi yang meliputi kemiskinan dalam perekonomian, 
kemiskinan dalam hal pekerjaan, kebijakan pemerintah dan asumsi 
masyarakat, dan kemiskinan dalam rumah tangga. 
2. Kedua, subordinasi. Suatu keyakinan yang menganggap salah satu jenis 
kelamin lebih penting atau lebih utama dibanding dengan jenis kelamin 
lainnya. Sudah sejak dahulu ada pandangan yang menempatkan 
kedudukan atau derajat dan peran perempuan lebih rendah. 
3. Ketiga, stereotype. Pelabelan atau penandaan terhadap suatu kelompok 
tertentu. Pelabelan atau penandaan yang sering kali bersifat negatif yang 
melahirkan ketidakadilan gender  
4. Keempat, kekerasan, serangan atau invasi terhadap fisik maupun 
integritas mental psikologis seseorang. Kekerasan terhadap sesama 
manusia pada dasarnya  berasal dari berbagai sumber, namun salah satu 
kekerasan terhadap salah satu jenis kelamin tertentu yang disebabkan 
oleh anggapan gender yang meliputi kekerasan fisik, mental dan 
terselubung atau memegang bagian tubuh tertentu.  
5. Kelima, beban kerja. Pada dasarnya kewajiban laki-laki mencari nafkah 
untuk menghidupi keluarga. Sedangkan tugas perempuan merawat 
rumah, Beban kerja tersebut menjadi dua kali lipat bagi kaum perempuan 
yang juga bekerja di luar rumah untuk menyambung hidupnya. 
6. Nilai-nilai pendidikan karakter yang terdapat dalam naskah drama Mega-
mega karya Arifin C Noer sebagai berikut: Nilai Religius, Nilai Jujur, Nilai 
Peduli Sosial, Nilai Disiplin, Nilai Kerja Keras, Nilai Mandiri, Nilai 







Berdasarkan hasil peneltian, peneliti mengemukakan beberapa saran yang 
diharapkan dapat memberikan manfaat bagi mahasiswa dan peneliti lain yang 
akan melakukan penelitian khususnya di bidang analisis Feminisme sastra 
selanjutnya, yaitu:  
1. Bagi mahasiswa  
Khususnya prodi Bahasa dan Sastra Indonesia seharusnya lebih 
mengetahui secara lebih dan mendalam segala kajian tentang penelitian 
sastra, khususnya teori feminisme sastra dalam pembahasan mengenai 
ketidakadilan gender kaum perempuan. 
2. Bagi pembaca 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pengetahuan bagi 
pembaca, dan dapat dijadikan referensi bagi penelitian yang selanjutnya. 
3. Naskah drama Mega-mega karya Arifin C Noer, mengandung berbagai 
tema konflik, sehingga peneliti berharap bahwa naskah drama Mega-
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